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Abstract: Mathematics education is undergoing significant transformation in the
digital era, with various innovative learning models emerging to enhance student
engagement and comprehension. One popular model is the flipped classroom, where
students independently study the material through digital media before attending class
to discuss and deepen their understanding with the teacher’s guidance. This article
explores the effectiveness of the flipped classroom model in mathematics education
through a qualitative approach using literature review or library research. Relevant
literature sources are analyzed to understand how flipped classrooms influence
students' engagement, motivation, and understanding of mathematical concepts. The

findings reveal that the flipped classroom model can increase students’ active

participation in learning mathematics and help them develop a deeper understanding
of complex concepts. By leveraging digital technology, students have the flexibility to
access materials anytime and anywhere, allowing them to learn at their own pace.
However, the implementation of this model also requires teachers to be prepared to
design engaging and interactive learning materials, as well as adequate access to
digital devices for students. This article contributes to the discussion on transforming
mathematics education in the digital era and provides insights into the potential and
challenges of effectively implementing the flipped classroom model.

Abstrack: Pendidikan matematika mengalami perubahan signifikan di era digital,
dengan hadirnya berbagai model pembelajaran inovatif yang dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Salah satu model yang populer
adalah kelas terbalik (flipped classroom), di mana siswa mempelajari materi secara
mandiri melalui media digital sebelum datang ke kelas untuk berdiskusi dan
mendalami konsep dengan bantuan guru. Artikel ini mengeksplorasi efektivitas model
kelas terbalik dalam konteks pendidikan matematika melalui pendekatan kualitatif
berbasis studi literatur atau library research. Berbagai sumber literatur yang relevan
dianalisis untuk memahami bagaimana kelas terbalik memengaruhi keterlibatan,
motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi matematika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model kelas terbalik dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran matematika, serta membantu siswa dalam
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep-konsep yang
kompleks. Dengan memanfaatkan teknologi digital, siswa memiliki fleksibilitas dalam
mengakses materi kapan saja dan di mana saja, sehingga dapat belajar sesuai kecepatan
mereka masing-masing. Namun, implementasi model ini juga menuntut kesiapan guru
dalam merancang materi pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta akses yang
memadai terhadap perangkat digital bagi siswa. Artikel ini berkontribusi pada diskusi
mengenai transformasi pendidikan matematika di era digital dan memberikan
wawasan tentang potensi dan tantangan dalam menerapkan model kelas terbalik secara
efektif.

Pendidikan di era digital membawa perubahan mendasar dalam pendekatan dan metode

pembelajaran, termasuk dalam pendidikan matematika yang kerap dianggap sebagai bidang
studi yang kompleks dan menantang bagi banyak siswa. Model kelas terbalik atau flipped
classroom menjadi salah satu inovasi pembelajaran yang berkembang dalam beberapa tahun
terakhir untuk menghadapi tantangan ini (Bishop & Verleger, 2013). Model ini memungkinkan
siswa mempelajari materi secara mandiri melalui media digital sebelum menghadiri kelas
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untuk diskusi lebih mendalam, memberikan fleksibilitas dan otonomi yang lebih besar dalam
proses belajar mereka (Lo & Hew, 2017). Meskipun model kelas terbalik telah banyak
diterapkan, efektivitasnya dalam konteks pendidikan matematika masih memerlukan kajian
yang lebih mendalam, khususnya terkait dampaknya terhadap keterlibatan dan pemahaman
siswa dalam era digital ini (Karaca & Ocak, 2017).

Model Kelas Terbalik, atau lebih dikenal sebagai flipped classroom, merupakan
pendekatan pembelajaran di mana siswa belajar materi baru di luar kelas terlebih dahulu,
biasanya melalui video atau bahan digital lainnya, sebelum melakukan kegiatan diskusi dan
aplikasi materi di kelas. Pada dasarnya, model ini membalik urutan tradisional pembelajaran:
kegiatan yang biasa dilakukan di kelas, seperti mendengarkan ceramah atau penjelasan guru,
digantikan dengan kegiatan belajar mandiri di rumah, sedangkan kegiatan yang biasanya
menjadi tugas rumah, seperti latihan soal atau diskusi konsep, dikerjakan bersama di kelas
dengan bimbingan guru (Bergmann & Sams, 2012). Dengan demikian, peran guru dalam kelas
terbalik lebih menekankan pada fasilitasi dan pendampingan daripada sekadar penyampaian
materi, yang memungkinkan interaksi yang lebih aktif antara siswa dan guru.

Salah satu keunggulan utama model kelas terbalik adalah fleksibilitasnya dalam
memberikan kesempatan belajar yang lebih personal bagi siswa. Siswa dapat mengakses materi
pelajaran kapan saja dan berulang kali sesuai kebutuhan, sehingga mereka dapat belajar dengan
kecepatan masing-masing (Lo & Hew, 2017). Hal ini sangat berguna dalam konteks
matematika, di mana pemahaman konsep sering kali membutuhkan waktu yang berbeda-beda
bagi tiap siswa. Di kelas, guru dapat memfokuskan waktu untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan atau memperdalam pemahaman konsep melalui kegiatan kolaboratif,
diskusi kelompok, dan pemecahan masalah (Karaca & Ocak, 2017). Dengan cara ini,
pembelajaran menjadi lebih inklusif, dan siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi.

Namun, penerapan model kelas terbalik juga menghadirkan tantangan, terutama terkait
persiapan materi dan kesiapan siswa dalam mengakses teknologi yang dibutuhkan. Guru perlu
merancang materi yang menarik dan informatif untuk memastikan bahwa siswa termotivasi
dan memahami materi secara mandiri sebelum sesi kelas dimulai (Zainuddin & Halili, 2016).
Selain itu, akses siswa terhadap perangkat digital dan internet yang memadai menjadi faktor
penting dalam keberhasilan model ini. Keterbatasan ini terutama berdampak pada siswa dari
daerah dengan akses teknologi yang terbatas, sehingga model ini perlu diadaptasi agar lebih
inklusif. Meskipun demikian, ketika diimplementasikan dengan baik, kelas terbalik memiliki
potensi besar untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan bermakna di era digital ini.

Namun, terdapat research gap dalam kajian model kelas terbalik pada pendidikan
matematika, terutama mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan model ini
dalam meningkatkan pemahaman konsep yang kompleks (Zainuddin & Halili, 2016).
Kebanyakan penelitian sebelumnya lebih berfokus pada mata pelajaran sains dan literasi
umum, sedangkan studi khusus pada pendidikan matematika masih terbatas (Kim, Kim, Khera,
& Getman, 2014). Selain itu, adanya perbedaan kesiapan teknologi di berbagai sekolah juga
menjadi kendala yang menimbulkan kesenjangan dalam pelaksanaan model ini (Stern, 2018).
Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengisi gap tersebut dengan mengkaji efektivitas
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model kelas terbalik dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi
matematika, serta memahami tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak akan strategi pembelajaran
yang mampu menjawab tantangan dalam pendidikan matematika di era digital, di mana
penggunaan teknologi dapat memperkaya proses pembelajaran namun juga memerlukan
persiapan yang matang (Enfield, 2013). Di samping itu, penelitian terdahulu seperti yang
dilakukan oleh Bergmann dan Sams (2012) menunjukkan potensi besar dari model kelas
terbalik dalam meningkatkan keterlibatan siswa, namun belum sepenuhnya mengeksplorasi
bagaimana model ini dapat dioptimalkan dalam pendidikan matematika. Dalam konteks inilah
penelitian ini berupaya memberikan kontribusi baru (novelty) dengan fokus pada pendidikan
matematika melalui studi literatur yang komprehensif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi efektivitas model kelas terbalik
dalam konteks pendidikan matematika dan mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika.
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan di era digital serta menjadi panduan bagi
pendidik dan pengambil kebijakan dalam mengimplementasikan model kelas terbalik secara
optimal dalam pendidikan matematika.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur
atau library research. Pendekatan ini dipilih untuk memungkinkan peneliti melakukan
eksplorasi mendalam terhadap efektivitas model kelas terbalik dalam pendidikan matematika,
khususnya dalam konteks era digital. Studi literatur merupakan metode yang sesuai untuk
mengkaji berbagai teori, konsep, dan temuan penelitian yang telah ada sehingga dapat
memberikan landasan kuat bagi analisis konseptual terkait topik ini (Snyder, 2019).

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah literatur sekunder, yaitu jurnal ilmiah,
buku, dan artikel penelitian yang relevan dengan topik kelas terbalik, pendidikan matematika,
dan transformasi pendidikan di era digital. Sumber-sumber ini diperoleh melalui pencarian di
basis data akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan SpringerLink, dengan menggunakan
kata kunci “flipped classroom,” “mathematics education,” “digital era,” dan “student
engagement.” Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses pengumpulan dokumen atau
data tekstual yang berasal dari sumber-sumber yang telah diseleksi berdasarkan kredibilitas
dan relevansi terhadap fokus penelitian (Fink, 2020). Kriteria seleksi mencakup artikel yang
diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir untuk memastikan bahwa data yang
digunakan mutakhir dan relevan dengan perkembangan terkini.

Analisis data dilakukan dengan metode analisis isi (content analysis) yang berfokus
pada mengidentifikasi tema dan pola yang berkaitan dengan efektivitas model kelas terbalik
dalam pendidikan matematika. Langkah-langkah analisis ini mencakup penelaahan,
pengodean, serta pengkategorian data untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi model kelas terbalik (Elo & Kyngas, 2008). Analisis
isi memungkinkan peneliti untuk menghubungkan temuan penelitian sebelumnya dengan
konteks penelitian saat ini, sehingga dapat menarik kesimpulan komprehensif mengenai
potensi dan tantangan penerapan model kelas terbalik dalam pendidikan matematika (Bowen,
2009). Dengan metode ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
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mendalam dan menyeluruh tentang transformasi pendidikan matematika di era digital serta
mengidentifikasi keunggulan dan keterbatasan model kelas terbalik.

Hasil dan Pembahasan

Efektivitas Model Kelas Terbalik dalam Meningkatkan Keterlibatan Siswa

Model kelas terbalik atau flipped classroom telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran matematika. Dengan model ini, siswa tidak
hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga partisipan aktif yang terlibat langsung dalam
diskusi dan pemecahan masalah selama sesi kelas (Bishop & Verleger, 2013). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa ketika siswa diberikan kesempatan untuk mempersiapkan
diri secara mandiri sebelum kelas, mereka lebih siap untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran (Enfield, 2013). Keterlibatan aktif ini sangat penting dalam pembelajaran
matematika, karena pemahaman konsep yang mendalam seringkali membutuhkan diskusi dan
eksplorasi yang kolaboratif (Karaca & Ocak, 2017).

Dengan akses ke materi pembelajaran yang fleksibel dan mandiri, siswa dapat
mengatur waktu belajar mereka sendiri sehingga mereka memiliki pemahaman yang lebih
kuat sebelum memasuki kelas (Stern, 2018). Hal ini memungkinkan mereka untuk memiliki
kontrol yang lebih besar atas proses belajar mereka, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar (Lo & Hew, 2017). Efektivitas model ini dalam meningkatkan
keterlibatan siswa juga tercermin pada peningkatan inisiatif mereka dalam mencari penjelasan
tambahan dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas yang kolaboratif (Zainuddin & Halili,
2016).

Penelitian lain juga menggarisbawahi bahwa model kelas terbalik dapat mengurangi
peran dominan guru dalam kelas, sehingga memberikan lebih banyak ruang bagi siswa untuk
mengemukakan pendapat dan berdiskusi dengan teman sebaya (Kim et al., 2014). Pendekatan
ini mengubah dinamika kelas menjadi lebih inklusif, di mana setiap siswa berkontribusi dalam
pembelajaran. Peningkatan keterlibatan ini sangat berharga dalam pendidikan matematika, di
mana interaksi langsung dapat memperkuat pemahaman konsep-konsep yang kompleks
(Bergmann & Sams, 2012).

Secara keseluruhan, model kelas terbalik memberikan solusi yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar matematika di era digital. Dengan pendekatan
ini, siswa lebih terdorong untuk menguasai materi dasar secara mandiri sebelum kelas,
sehingga sesi kelas dapat difokuskan pada diskusi mendalam yang memperkuat pemahaman
mereka. Model ini telah menjadi strategi yang efektif dalam mendorong keterlibatan siswa
secara lebih aktif dan interaktif (Enfield, 2013; Bishop & Verleger, 2013).

Model Kelas Terbalik atau flipped classroom telah mendapatkan perhatian luas karena
pendekatannya yang membalik urutan tradisional dalam proses pembelajaran, di mana siswa
belajar mandiri di luar kelas sebelum berpartisipasi dalam diskusi mendalam di dalam kelas.
Efektivitas model ini dalam pendidikan, khususnya pada pembelajaran matematika di era
digital, terlihat dalam beberapa aspek utama, yaitu peningkatan keterlibatan siswa,
pemahaman konsep yang lebih mendalam, pengembangan keterampilan berpikir Kritis, dan
fleksibilitas dalam pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu.

Salah satu indikator utama dari efektivitas model kelas terbalik adalah peningkatan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam model ini, siswa belajar materi dasar
melalui video, modul, atau sumber daya digital lainnya sebelum kelas, sehingga waktu di
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kelas dapat difokuskan untuk aktivitas yang lebih interaktif, seperti diskusi kelompok,
pemecahan masalah, dan sesi tanya jawab (Bergmann & Sams, 2012). Hal ini memungkinkan
siswa untuk tidak hanya menjadi penerima pasif informasi, tetapi juga partisipan aktif yang
terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Keterlibatan ini penting dalam pendidikan
matematika karena konsep-konsepnya yang sering kali kompleks membutuhkan pemahaman
yang aktif dan kolaboratif (Enfield, 2013).

Penelitian menunjukkan bahwa model kelas terbalik dapat mendorong siswa untuk
lebih siap dan termotivasi saat memasuki kelas karena mereka sudah memiliki pemahaman
awal tentang materi (Bishop & Verleger, 2013). Dengan persiapan ini, mereka lebih siap
untuk terlibat dalam aktivitas belajar yang lebih kompleks, seperti aplikasi konsep dalam
konteks nyata, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dan partisipasi aktif mereka
(Zainuddin & Halili, 2016).

Efektivitas model kelas terbalik juga tercermin dalam peningkatan pemahaman
konsep siswa, terutama dalam mata pelajaran matematika yang membutuhkan pemahaman
bertahap. Dengan mempelajari materi dasar di luar kelas, siswa dapat belajar dengan
kecepatan mereka sendiri dan mengulang materi jika diperlukan sebelum sesi kelas (Lo &
Hew, 2017). Ketika mereka datang ke kelas dengan pengetahuan dasar yang kuat, mereka
lebih siap untuk mendiskusikan dan mengeksplorasi konsep-konsep yang lebih dalam dan
kompleks di bawah bimbingan guru.

Penggunaan waktu kelas untuk aplikasi praktis dan diskusi mendalam memungkinkan
siswa untuk memahami konsep matematika secara lebih komprehensif. Dalam model ini,
mereka tidak hanya menghafal teori atau rumus, tetapi juga diajak untuk memecahkan
masalah dan memahami aplikasi praktisnya, yang dapat meningkatkan kemampuan analisis
mereka (Karaca & Ocak, 2017). Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap materi
menjadi lebih menyeluruh dan tahan lama, yang merupakan keuntungan signifikan dari model
kelas terbalik.

Model kelas terbalik juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan kolaboratif. Ketika siswa datang ke kelas dengan pemahaman awal tentang materi,
mereka lebih mampu mengajukan pertanyaan yang lebih dalam dan kritis, serta terlibat dalam
diskusi yang bermakna dengan teman sekelas dan guru (Stern, 2018). Aktivitas seperti diskusi
kelompok, pemecahan masalah kolaboratif, dan sesi tanya jawab memungkinkan siswa untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis mereka dalam memahami dan mengevaluasi informasi
yang kompleks (Kim et al., 2014).

Selain itu, pembelajaran kolaboratif yang menjadi inti dari model ini dapat
membangun keterampilan sosial dan komunikasi siswa, karena mereka harus bekerja sama
dan berbagi ide dengan teman-teman sekelas mereka. Pendidikan matematika dengan model
kelas terbalik memungkinkan siswa untuk saling membantu dalam memahami konsep-konsep
yang sulit, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan inklusif (Zainuddin &
Halili, 2016). Ini menjadi keunggulan penting dari model kelas terbalik dalam konteks
keterampilan abad ke-21, yang membutuhkan kolaborasi dan komunikasi yang efektif.

Efektivitas model kelas terbalik juga terlihat dalam kemampuannya untuk
mengakomodasi berbagai gaya belajar dan kecepatan belajar siswa. Dengan akses terhadap
materi yang dapat diulang dan dipelajari kapan saja, siswa memiliki kendali yang lebih besar
atas proses belajar mereka (Bishop & Verleger, 2013). Dalam pembelajaran matematika, di
mana pemahaman konsep sangat penting, fleksibilitas ini memungkinkan siswa untuk belajar
sesuai kebutuhan dan mengulang materi yang mereka anggap sulit, yang jarang mungkin
dalam pembelajaran kelas tradisional.

Fleksibilitas ini juga mendukung pendidikan inklusif, karena siswa dengan kebutuhan
khusus atau yang memerlukan waktu tambahan dapat belajar tanpa tekanan waktu. Di era
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digital, model ini sangat relevan karena memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri
dan memanfaatkan teknologi sebagai alat pendukung pembelajaran (Lo & Hew, 2017).
Fleksibilitas ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan belajar siswa, tetapi juga mendorong
mereka untuk mengambil inisiatif dalam proses belajar mereka, yang merupakan komponen
penting dalam pengembangan pembelajar mandiri.

Secara keseluruhan, model kelas terbalik efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di era digital dengan memfasilitasi keterlibatan aktif, pemahaman
mendalam, pengembangan keterampilan kritis, dan fleksibilitas belajar. Ketika diterapkan
dengan strategi yang tepat, model ini dapat menjadi solusi inovatif dalam menjawab tantangan
pembelajaran di era digital yang semakin menuntut adaptabilitas dan interaktivitas.

Gambar 1. Efektivitas Model Kelas Terbalik Dalam Pendidikan Matematika

Grafik di atas menunjukkan efektivitas model kelas terbalik dalam berbagai aspek
pendidikan matematika. Setiap aspek, mulai dari peningkatan keterlibatan siswa hingga
fleksibilitas dan adaptabilitas dalam pembelajaran, dinilai berdasarkan persentase efektivitas
yang menggambarkan kontribusi model ini terhadap pembelajaran.

Dari grafik tersebut, terlihat bahwa pemahaman konsep matematika yang lebih
mendalam memiliki tingkat efektivitas tertinggi, diikuti oleh fleksibilitas pembelajaran yang
mendukung berbagai gaya dan kecepatan belajar siswa. Aspek keterlibatan siswa dan
pengembangan keterampilan berpikir kritis serta kolaboratif juga menampilkan nilai yang
signifikan, yang menunjukkan peran penting model ini dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan
Dampak Model Kelas Terbalik terhadap Pemahaman Konsep Matematika

Implementasi model kelas terbalik dalam pendidikan matematika memberikan
dampak signifikan terhadap pemahaman konsep siswa. Siswa yang mengikuti model ini
cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam, terutama karena mereka dapat
mengulang materi digital sebelum kelas untuk memperkuat pemahaman awal (Lo & Hew,
2017). Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui kelas terbalik lebih mampu
menerapkan konsep-konsep matematika yang kompleks, karena mereka memiliki kesempatan
untuk berlatih dan mendiskusikan materi bersama guru dan teman di kelas (Zainuddin &
Halili, 2016).

Model kelas terbalik juga memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan
kecepatan mereka sendiri, yang sangat penting dalam pendidikan matematika yang seringkali
membutuhkan pemahaman bertahap (Kim et al., 2014). Keuntungan ini sangat berguna bagi
siswa yang membutuhkan waktu lebih untuk memahami konsep atau yang ingin mengulangi
materi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik (Stern, 2018). Dengan demikian,
model ini mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam, memungkinkan semua siswa
memperoleh pemahaman yang lebih baik.
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Selain itu, model kelas terbalik memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengaplikasikan konsep matematika melalui diskusi dan latihan yang dipandu selama sesi
kelas (Karaca & Ocak, 2017). Pendekatan ini meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah dan mengaplikasikan konsep secara praktis. Karena mereka telah
mempelajari dasar-dasarnya sebelumnya, waktu kelas dapat dimanfaatkan untuk
memperdalam konsep dan mengeksplorasi aplikasi praktisnya dalam situasi nyata (Bishop &
Verleger, 2013).

Dampak positif ini semakin diperkuat ketika siswa dapat bertanya langsung kepada
guru atau berdiskusi dengan teman sebaya selama kelas. Diskusi semacam ini memungkinkan
mereka untuk membangun pemahaman yang lebih komprehensif dan kritis terhadap materi
matematika (Enfield, 2013). Dengan demikian, model kelas terbalik efektif dalam
membentuk pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif pada siswa di bidang matematika.
Tantangan dalam Implementasi Model Kelas Terbalik di Era Digital

Meskipun model kelas terbalik memiliki berbagai keuntungan, implementasinya juga
menghadirkan beberapa tantangan, terutama dalam konteks pendidikan matematika di era
digital. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan akan perangkat digital dan akses internet
yang memadai bagi semua siswa. Tanpa akses yang memadai, siswa dari daerah atau latar
belakang sosial-ekonomi rendah mungkin mengalami kesulitan dalam mengikuti model ini
secara optimal (Snyder, 2019). Kesenjangan akses teknologi ini dapat menjadi penghambat
utama dalam implementasi yang inklusif.

Selain itu, model kelas terbalik menuntut guru untuk memiliki keterampilan dalam
merancang konten digital yang menarik dan informatif. Tidak semua guru memiliki keahlian
atau waktu untuk membuat materi pembelajaran yang berkualitas tinggi, sehingga hal ini
dapat mempengaruhi efektivitas model (Zainuddin & Halili, 2016). Guru juga perlu
memahami cara mengelola kelas dengan baik agar interaksi selama diskusi kelas efektif dan
dapat membantu siswa memperdalam pemahaman mereka (Bergmann & Sams, 2012).

Tantangan lainnya adalah kesiapan siswa untuk belajar mandiri sebelum sesi kelas.
Tidak semua siswa memiliki disiplin atau motivasi untuk mengakses materi sebelum kelas,
sehingga mereka mungkin datang ke kelas tanpa persiapan yang cukup. Hal ini dapat
menghambat alur pembelajaran di kelas dan mengurangi efektivitas model kelas terbalik (Lo
& Hew, 2017). Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang kurang disiplin membutuhkan
bimbingan tambahan untuk beradaptasi dengan model ini (Kim et al.,, 2014). Secara
keseluruhan, implementasi model kelas terbalik di era digital memerlukan kesiapan yang
matang, baik dari segi akses teknologi, keterampilan guru, maupun motivasi siswa. Dengan
menghadapi tantangan-tantangan ini, diharapkan bahwa model kelas terbalik dapat
diimplementasikan secara lebih inklusif dan efektif dalam pendidikan matematika.

Potensi Model Kelas Terbalik dalam Pendidikan Matematika di Masa Depan

Model kelas terbalik memiliki potensi besar untuk diadaptasi dan dikembangkan lebih
lanjut dalam pendidikan matematika di masa depan, khususnya seiring dengan
berkembangnya teknologi digital. Model ini menawarkan pendekatan yang fleksibel dan
adaptif, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa di era digital yang dinamis
(Stern, 2018). Dengan pemanfaatan teknologi yang lebih baik, model ini dapat diintegrasikan
dengan pembelajaran berbasis aplikasi dan platform digital yang interaktif, seperti simulasi
matematika dan permainan edukatif, untuk meningkatkan keterlibatan siswa (Enfield, 2013).

Model kelas terbalik juga memiliki potensi untuk diterapkan dalam skala yang lebih
luas melalui pendidikan jarak jauh atau blended learning. Dengan dukungan platform online,
siswa dapat mengakses materi pelajaran dan diskusi tanpa terbatas oleh ruang dan waktu,
memungkinkan akses pendidikan yang lebih inklusif bagi siswa di daerah terpencil (Lo &
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Hew, 2017). Penerapan ini berpotensi mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam
model kelas tradisional dan meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika di berbagai
konteks (Karaca & Ocak, 2017).

Selain itu, model kelas terbalik memungkinkan pengembangan keterampilan abad ke-
21 seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kolaborasi, yang sangat penting bagi siswa
untuk beradaptasi di era digital (Bishop & Verleger, 2013). Dengan dukungan teknologi,
model ini juga membuka peluang untuk pembelajaran yang lebih interaktif, di mana siswa
tidak hanya mempelajari teori tetapi juga mempraktikkan konsep secara nyata dan kontekstual
(Zainuddin & Halili, 2016). Potensi model kelas terbalik dalam pendidikan matematika sangat
besar, terutama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang responsif terhadap
perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa di era digital. Jika dikembangkan dan
diimplementasikan dengan baik, model ini dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran
utama yang relevan dan efektif di masa depan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, model kelas terbalik terbukti efektif dalam mendukung
transformasi pendidikan matematika di era digital. Model ini meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran, yang berperan penting dalam memperkuat pemahaman konsep
matematika yang sering kali dianggap sulit. Dengan persiapan mandiri yang dilakukan siswa
sebelum kelas, waktu tatap muka di kelas dapat dimanfaatkan untuk aktivitas yang lebih
interaktif dan mendalam. Ini membuat siswa tidak hanya sekadar mendengarkan penjelasan,
tetapi aktif berdiskusi dan mengeksplorasi konsep secara kolaboratif. Hal ini menunjukkan
bahwa model kelas terbalik mampu mengubah dinamika kelas menjadi lebih inklusif dan
partisipatif, yang merupakan nilai tambah dalam pembelajaran matematika.

Selain meningkatkan keterlibatan, model kelas terbalik juga memberikan dampak
signifikan pada pemahaman konsep matematika. Siswa yang telah mempelajari dasar-dasar
materi sebelum sesi kelas memiliki kesiapan yang lebih baik untuk mempraktikkan dan
mendiskusikan konsep-konsep yang lebih kompleks di bawah bimbingan guru. Pemanfaatan
waktu kelas untuk diskusi dan pemecahan masalah memungkinkan siswa mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam, serta kemampuan analisis yang lebih baik. Keuntungan ini
tidak hanya bermanfaat dalam proses belajar, tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa
untuk menerapkan pengetahuan matematika dalam situasi yang lebih luas dan praktis.

Untuk ke depan, diperlukan penelitian lebih lanjut guna mengeksplorasi adaptasi model
kelas terbalik dalam berbagai konteks pendidikan dan jenjang. Rekomendasi penelitian
selanjutnya adalah memperluas kajian tentang implementasi model ini di daerah dengan
keterbatasan akses teknologi guna memastikan penerapan yang lebih inklusif. Penelitian juga
dapat berfokus pada pengembangan materi digital yang lebih interaktif dan sesuai untuk
berbagai tingkat pemahaman siswa, sehingga model kelas terbalik dapat memberikan manfaat
maksimal di berbagai lingkungan belajar. Dengan begitu, efektivitas model ini dapat
dioptimalkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di era digital, baik secara
nasional maupun global.
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